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KINERJA POLRI PASCA POLREMANDIRT

Fareuk Muhammad”

The following research has aim in order to
gain information about the work and motivating
factors and also barriers of post-independent
POLRI {Indonesian National Police). General
resulr achieved in the matrer of exertion (in
managerial aspect and interpersonal) operational
officer [ shows a significant change into a
berter | condition. In the other side,  this
researcht also identified that there is still a
stagn@rzt condition on operational work; there
is no substantial change on the attitude of
discrimination or partiality, ignorance upon
criminal action or delik, the handling of cases
Jor certain intention, credibiliy of investigating
officer., and the sensitivity or the capability of intelligent officer . Beside
all of those problem, considering on a new paradigm, the work of police
officer are alse depends on the representaiion of a higher officer as a
model i performing a good examples, the harmony of working
envIronment, supervisory and - comsistency - of - internal affairs.,  and
motivating the officers by giving reward nor punishment.

Kata Kunci : Kinerja, Kepolisian, Polri; Profesional.
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. PENmHULUAN
,\ Latar Be!ai\ang M.asaiah o

Sc ak “her uuinnm gerakan  reformasi,  berbagal perubabun
f‘_d:lakul\dn berkengan dengan 1atanan kehidupan kenegaraan termasuk
i, hILLmU E\cam.umn yang menuntet pemisahan Polri dan TNL. sceluly

lebih 30 ldhun terintesrasi dalam tubuh ABRIE Pada tangeal I April
1Y

_ ‘Lmt'u' udedld beesejurah manandal pemisahan Poiri dart struktur
_organisi 'ABRI (yang kemudian menjadi TND  dan kemuodian puady
tanggal _..'.ILl]i 2000 pemisahan Polrl dard unsur  Dephankam  vang

'kemudmn nenjadt Dephan}. Secara yuridis pemisahan tersebut diperkuat
.dengan TAP MPR No. VI dan VI tahun 2000 dan UU No.o 222002
:tent‘mw Pulu dan UU No. 3/2003 tentang Pertahaman Negara. Linokuh-
“langkah u:tmm‘m Polri kemudian diarahkan pada perubahan instorumental
‘dan - [\u]tural Di samping melalui proses sosialisasi dalam lapanean
_-prdktel\, _as.pek pendidikan dan pelatihan, termasuk kurikulum juga terkena
‘perubahai,

- Setelah 4 tahun berjalan. berbagai komentar ditujukzm terhadap
Kinerja Polri, ada yang positif dan ada yang negatif. Unwuk mendapathan
penilatan © vang obiekif dipandang  perlu - menvelengearakan  sunu
penclititan ‘tentang Kinerja Polri Pasca Pobi Mandiri yang terpisah dari
TNI dan berada langsung di bawah Presiden, o

B. Rm_u'usan Masalah

I, Baguimana !\merja P()Iu secara wmum ditinjau dari aspek 1mm.m,uu,n
teknis dan interpersonabepasca Pobr mandiri

s

Bagaimana . kinerja Polri datam memberikan pelavanan puxuuman

taporan dan pengaduan dart masyatakal? :

3. Begaimana  kinerja Polri dalam proses penanganan  kasus “seperti

- penyidikan, pengungkapan, pembuatan herita acara dan Jain-lain ?

4. Bagaimana kinerja Polri dalam pemeliharaan keamanan dan I\uunh tn
masyarakat ? '

5. BA"‘unmm kinetja Polri dalam pelaksanaan kegiatan intclejen kepolisian ?
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6. Bagaimana kinerja Polri dalam pelayanan dan pengawasan adiministrasi
~seperti SKKB. 8SB, senjata api,.dafl penanganan orang asing.’

7. Fakwror-taktor apa yang.mendorong peningkatan Kinerja Polri (L\L)m
metoksanakan wigas Sebagal institusi pemebihara kewmanin, ;wcncuai .
hukui, pelindung. pengayvom. dan pelayan masyarakat ?

8. Fukror-faktorpa yang menghambat peningkatan Kinerja Polri kldhlill
meletksanakan wgas sebagal insttusi pemelihara keamanan, penegik
hukvim. pelindung, pengayom. dan pelayan masyarakart?

C. Tuguan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mencari informasi tentang kineria dun
faktor-faktor pendorong serta pepghambar  kinerja  Polri pasca - Polri
mandirl yang dapat dijadikan bahan bagi pembenahan sistem dan metode
serta peningkatan piranti kerja Polri dalam upaya mewujudkin Polri
mandiri yang profesional.

D. Mamifaat Penelitian

Peneliian  ini  bermanfaat sebagai  informasi lentang  pava
pengem bangan dan pembinaan kinerja Poiri,  khususnya - dalum upavit
mewujudkan Polie mandiri yang profesional. Selain itu, juga dimaksudkan
untuk menampung berbagai  kritiks saran dan - pendapit masyurakat
berkaitan dengan proses pembenaban Polri dalam era reformasi serta
mewujudkan Keterbukaan dan kepekaan Polri dalam melaksanakan proses
komunikasi maupun interaksi sosial- dalam pelaksanaan tugas-tizas
masyuarakat,

E. Kerangka Teori dan Konseptaal

Kinerju merupakan tolok ukur keberhasilan dalam melakukan suatu
pekerjaan. Pada umummya Kinerja  diberi batasan sebagai  kesuksesan
seseorang  dalam melaksanakan suate pekerjnan yang ditunjukkan oleh
perbuatannya.  Kinerja berkaitan  dengan seberapa  baik SESe0rng
melakukan pekerjaannya (Hodgetts dan Kuratko, 1988). Dikaitkan dengan
peran individu dalam organisasi. kinerja adalah serangkaian perilaku atag
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‘kegiatanindividu yang sesuai ‘dengan harapan.atadekeinginan organisasi

~tempat ia “bekerja (Arnold dan Feldmian, 1986). Hal ini mentmjukkan

‘bahwa - kinerja- terlihat - darisaktivitas seseorang dalam  melaksanalam
. _;)e[\f,l]a‘m Kinerja juga merupakan hasil cvaluasi terladap pekerjaan yung
dilakukan Lllbcllldlllgi_\d_ll_.L{Ll]gdll kriteria vang (clah ditetapkan (Robbin,

92\() _ :
: .' ahxon E\tmu,vu,h dun Ponnely (ll)'h) nenyatakan bahwa I\IHL‘]]d

dtldldh hasil yang dicapai sescorang dufam melaksanakan pekerjaan vang
menjadl  tanggung  Jdawabayva.  Hal ol menunjukkan - bahwa l\munm
mengandang sejunizh hasil.

Adapun teari yang berhubungan dengan proses kineria adalah teor
tjuan (Goal Theory) dan teori atribusi (Expecrancy Theorvy, Teori wjuan
mengungkapkan bahwa Kkinerja merupakan fungst duri motivasi tnulk
berprestasi pada tingkat tertentu. Manusia pada hakikatnya memiliki tiga
kebutuhan, vattu (1) kebutuhan untuk berprestast tneed for achievemeniin-
ach). (23 kebutuhan untuk beragiliasi (need for affiliation/n-ach). dan (3)
kebutuhan untuk berkuasa (need for povverfn-paw).

Teort atribust atau  Expectancy Theory mengungkapkan bialhwa
Kinerja merupakan hasil fungsi motivasi dan kemampuane dasar  vang
dirumuskan sebagai berikut.

P=MxA
Dimana: P = Performance
' M = Morivation
A = Ability

Rumus di atas menunjukkan bahwa teori aribusi mempunyai ioa
komponen yaitu (1) ekspektanst kinewja (pesformance-onconie: expecragicy ).
(23 wvalenst (Malence), “gaite kekuatan anotivasi yvang bervariasi sclap
individu: dan (3) harapan Kigerjasupaya (efforr-performance expectine .
vang berhubungan dengan tingkatskesulitan dalany usaha mencapuiohisil
yang mempengaruhi keputusan berperifaku™Stonets Freemundun Gilbort.
1995,

Dart kedua teori di atas terlihat bahwa Teori Tujuan (Goal
Theory) menggambarkan tentang proses melahirkan kinerja yang tingui
yang tergantung motivasi, sedang Teori Atribusi (Expectancy Theorvy
melihut motivast dari sudut individu, sehingga teori ind memperlihatkan
perbedaan individu (Nadler dan Lawler, [989).
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Untuk mengukur kinerja harus melalvirstandarssandar kinerja dari
data informasi analisis kerja. Hubungan antara kinerja dan analiSis ke il
menureit Robbins adalah analisis Kerja melibatkan deskripst rinei [L:ll!d(_fglp
tugas-reigas yang lerhibat dalam sumu pekeriaan. Penentuan hubungan
suatu - pekerjaan déngan pekerjaan laimnya,  memerlukan pengetahunn,
kclé:fmmpiizu;wkcwmmplLm dan Kemampuan-kemampuan yvang diperlulan
oleh seseerang untuk berprestasi dungan sukses dulam bekerja (Robbins.,
1990,

Kiperia sangat crat hubungannys dengan produkiivitas kerja yiang
secara ludhividu akan mendukung produkiivitas organisasi. Karena kinerja
meruju ks pada pendekatan pekerjuan vang disunakan secara sistematis,
maka [ yiku pendekatan  terscbur - dilaksanakan @ dengan tepat akan
mening Katkan produktivitas Kerja,  Pendeka@n-pendekatan  yang  clekqit
unmumpya meliputi kerjasama antara. manajemen dan - dorongan Kerju.
termastak unit-unit kesepakatan, kerjusama di antara unit-unit kerja ser g
melibatKan tim, tanggung jawab langsung secara pribadic perencanaan.
keteranapilan mdividu dan grganisasi- serty pemberian wgas (Malcolm.
1998),

Pada dusarnya kinerja merupakan akumulasi duritiga elemen ying
saling berkaitan yaitu keterampilan, upaya, dan sifat-sifa keadaan cl\s%cmal.
Kinerja Umerupakan alat ukur mangjemen vang digunakan uncuk menilai
tingkat pertanggungjawaban  sescorang  dalam - melakukan 2SIV,
(Whina ke 19975 Hasil penilaian kinerja misalnya dapar diganakan untuk
penganmbilan - Keputusan.  kepegawaian  seperti Kenaikan pangkai
pemindahan “ugas. @au pemberhentian kerja.  Selain i, pengukurian
terbadap kinerfayjuga dapat memberikan umpan balik kepada pelaku kerjn
sehinggar yang bepsangkutan mengerti bagaimana penilaian OFEUNISAS
terhadap kinerjanva.

Unwk menitai Kinerja dibuhkan sumber informasi vang refevas
dengan  tugas-tugas. SumberSnformasi yang sering . digunakan-adalah
observasi secara personal, laporan stitistike. laporan lsansda@ft tertulis dan
data base yang diakses melalui komputer (Robbins, 1997), Sedangkan
Huayness (1984) mengungkap-kan ada empat komponen dasar yvang lebih
rinci tenitang penilaian kinerja seseorang. yaitu kuantitas. kualitas. Biaye.
dan waku,

Bache dan Timpe (1993) memperjelas tentang tujuan  utama
penilaian kinerja yaitu untuk memperbaiki kinerja sebagat umpan balik
dalam peningkatan kualitas kinerja. Hal ini berarti bahwa untuk mencapai

Nomeor 3 Tahnn XXX




346 0 oo Hukum dan Pembangunan.

[7!0(]!.11\[1\’]&15 yanﬂ optimal diperlukan piEsyangememiliki kualifikasi

yang mendukung dalam pencapaian.omiput, _
' ... Dari-uraian-uraian di agas dapat disimpulkan bahwa kinerja Jddltth
un}ul\ [\u]a Polri .yang Eelllh’tt dalam kuantitas dan kualis pelaksanaan
Ctugas-ligas P()lii:_dl__ apangan vang meliputi kemampuan manajemen,
-teknis‘ dah interpcrsonal dnlam be;‘baaui gunm;i yuitu ﬁmgsi Puskodulops.

il. METODE PENELITIAN

Metode vang digunakan adalah surver dengan pendekatan kuangitacf
dan kualitatif. Dalam hal ini, subjek penelitian terdiri dari anggota Polri.
masyarakat dan instansi terkait, langsung diberi kuesioner dan dilakakan

wawancara mendatem tanpa diberi perlakuan sebelumnya, serta dilakubhan
observast lapangan.

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian i dilakukan pada sepuluh Polda di sepuluh propinsi di
[ndonesia ‘dan untuk masing-masing  Polda sampelnya terdiri dap stal’
Mapolda dan Polres, masyarakat. dan instansi terkait yang menjudi micra
Kerja Polre. Jangka wakeu pelaksanaan wjuh bulan vaitu bulis Juni sampai
dengan Desember 2002,

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitianterdirt dart anggota Polri yaitu onsur Pinpinan.,
Perwira Pertama. Bintara, Vinstansi terkail, dan anggota masyarakat i
sepuluh propinsi di indonesia. Kesepuluh Polda tersebut mewakili Palda
type A dan Polda type B. Polda type A%diwakili oleh Polda-Meétro Jaya,
Polda Jawa Barat, Polda Jawa Timur. Poida Sumatra Utara. Polda
Sumatra Selatan. dan Polda Sulawesi Selatan, sedang Polda tvpe 13
diwakili oleh Polda Riau, Polda Kalimantan Selatan. Polda Bali. dan
Polda Sulawesi Tenggara.
Sampel penelitian diperoteh dengan menggunakan teknik soarificed
random sampling yang metibatkan 2240 responden yang mengisi kuesioner
vang terdiri dari 1080 responden anggota Polri 160 di luar anggota Polri.
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Selain /pengisian kuesioner juga dilakukan wawanesra.mendalam kepady
860 responden anggota Polri dans300 responden dari masyarakat dun
instansi. terkait,

- C. Instrrumen Penelitian

Ia}St_a"__;nnc:ﬂ vangdigunakan dalam penelitian ini adalah:
L. Kues wonerdkinerja untuk mengukur kinerja unsur pimpinan.
2. Kuesioner kKinerja untuk unsur Pama dan Bintara.
3. Kuesionmer tentang faktor pendukung dan penghambat peningkatan
- kiner ja untuk responden anggota Polri.
4. Pedomman wawancara bagi pimpinan Polri: anggota Polri, mitra kerja
Polri dan masyarakat.

IH. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kinezija Polri Secara Umum

Secara umum kinerja. Pimpinan. Perwira Pertama (Pamay dan
Bintara Polri dalam hal manajemen. teknis dan interpesonal relatif cukup
unggi untuk semua fungsi, yaiw Puskodalops. Intelpampol, Reserse.
Lantas, Sabhara, dan Bimmas. B

B. Kiner-ja - Polri dalam Pemeliharaan Keamanan dan Ketertibar
Muasy arakat

* Pengamanan swakarsasbaru nampak pada lingkunean pemukiman dan
Hingkumgan usaha dengan bentuk partisipasi masyarakat tidak langsusia .
yaitw  menyerahkan pengamananekepada satuan pengamanan’ dengan
imbalan gaji dari masyarakat. - i

 Kehadiran Polri ditengah-tengah masyarakat dirasakan masih kurang.
kKhususnya untuk tugas-tugas patroli, bahkan untuk lingkungan
pemukiman di pedesaan. responden tidak pernah melihat patroli Polisi.

¢ Keberadaan Bintara Pembina Kamtibmas (Babinkamitibmas) sebagai
kepanjangan tangan Polri ditengah-tengah masyarakat belum herjalan
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sebagaimana yang - diharapkan, - masyarakatdebih men;endl thmm

' -:.(unsur TNI) dari pada Babinkamtibmas.

Pengaturan, penjagaan, spengawalan dan  patroli  (turjawaliy  oleh

. Sabhara térutama di daerah rawan macet dan daerah rawan kc;aimun -

dapat dilaksanakan dengan baik. namun masih - ditenukan adanyy
sebagian  kecil spersonel Sabhara” kurang tanggap, acul tak acuth
melihat kejanogalan vapg terjddx di ‘asyarakat. ‘dan timbui kesan-
dalam  masyarakat - bahwa -~ Polri - (Sabhara) ~tidak serius  dalam
melaksanakan tugas. - : - : :

Padaumumnya pengawalan, perlindungan dan pengamanan terhadap

perpindahan orang, benda atau barang dilaksamakan dengan aman.

~tertib dan utuh sampai di tempat tujuan, namul ugas pengawalan atas

permintaan perorangan masih bersifar selekeif,

Penanganan terhadap unjuk rasa pada eskalasi tertentu telah terlaksana
sesuai dengan standar dan prosedur yang diprotapkan olehh Mabes
Polrl, namun masih ada anggota yang tidak mampu mengendalikan
emosi dan bertindak kasar pada saat menghadapi pengunjuk rasu.

Kinerfa Polri dalam pemeliharaan keamanan dan ketertiban masya.

rakat. khusus dibidang lalu lintas dapat dikemukakan sebagai berikut :

Pemahaman anggota Polisi Lalu  Lintas rerhadap  ketentuan viang
mengatur \penindakan pelanggaran Ialu lingas dengan. sistemr Tilang
masih rendal.

Penindakan pelanggaran lalu lintas sebagian sudah  dilakukan meladui
pembinaan danjpenindakan dengan sistem Tilang, namun sebavian
lainnya masih ditemukan cara penindakan yang tidak profesional. atur
damai dan _pungli, bahkan mencari-cari kesalahan.

Praktek percaloan dalam pengurusan SIM (rerutama pelaksanaan ujiaft
teori dan praktek), STNK dan BPKB, musih melibatkan oknumranegota
Polri dan PNS Polri.

2} Dalum organisasi bary lebib dipopiderkan dengan nama petugas Saoapta atan patrali
{patrolnian),
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C. -Kihzerja Poiri dalam Pelayanan Penerimaan Laporan/Pensaduan
] 3 g

. 'K'iherjn Polri dalam hal penéerimanaan laporan sudah cukup hdi{\
dengazn indikator tersedidnya ruangan vang cukup menadai, petagiy
yang menerima laporan dengan sikap cukup ramah dan supan dain
ditangzani dalam waktu vang relatif singkat.

»  Kecepatan Pamapta’ mendatangi TKP secara umum dinifai rejatif cepat

dan sebagian besar peristiwa pidana yang menserlukan kehadiran acu
tindakan kepolisian di TKP telah ditangani dengan scgera.

+ Kinerja Pamapta dalam hal tindakan perrama di tempat kejadian sudah
cukupy baik, Karena begitu tiba di TKP Pamapta beserta petugas dari
fungsd  vang terkait segera menutep TKP  dengan pelice-line,
mengarahkan masyarakat unwk tdak memasuki TKP, menghubungi
unit/imstansi terkait, mencari - informasi dari saksk i sckitur TKP.
mengaunankan korban. tersangka, barang bukt dan saksi-saksi.

Dibalik kinerja yang cukup posiif seperti telah dikemukakan i
atas, masih terdapat kekurangan-kekurangan antara lain :

*  Kurang perhatian terhadap Kasus-kasus yang dianggap rifgan.
»  Membeda-bedakan pelapor.
= Mengharap atan mengkondisikan untuk mendapat imbalan.

o Kualitas = laporan hasil pemeriksaan TKP masih  rendah - baik
meny angkut unsur-unsur keterangan yang harus dideskripsikan maupun
penguasaan bahasa Indonesia.

o Pelayanan dart petugas, nmasih ditemukan adanya perlakuan yang
berbedla antara “unasyarakat umum dan Pegawai Negeri Sipil, angooia
Polri, anggota TNI pengusaha tertentu dan pejabat.

D. Kiner-ja Polri dalam Penegakan Hukum.

o Surat panggilan yang dibuat oleh penyidik pada umumnya memenuhi
aturany - dan prosedur  hukum.  pamun  tindak  Janjut  terhadap

3 Daam organisasi buru. Pamapta yang merapakan pelaksana aperasional Puskodalops
berubal memadi SPK (Sentra Pelayanan Kepotisian) yang  merupakan unit aperisional
yung beradda lungsung di bawah Kapolres dan sehari-hari dikendalikan Kabag Ops.
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daporan/pengaduan & masih o ditenwkan - tindakan  penyidik  yang
cdiskriminacif danpilih kasib scperfi melihat latar belakaFepelipor,
"_'_-mammn kasus, atensi- p;mpman dan kusmpa.n pulylchk -

.;dermn penytdlk mclakukan pf:men%xscmza tanpa. lHtld]\Lll\dn _persutpun,
numun dalam peweriksaan. pada wmumnya tidak lagi mengeanikan
stindakan kt.kuasuu punu[[\sgun LhLll\Lllu.iI‘; d{_ntnm Carg yang persiasii
Coduny l\()mLII}Il\d[If

.BAP van" dl%..lmpdlkdn i\(‘)pdd[l Jaksa P:_numut Umum sebagian masih
- dikermbalikan kavena belum  lengkapnya administrasi penvidikar,
'fpem_'mnhmn imhdsa yang sulit dimengerd serta belum  terpenuhinya

"unsm Lmsm pasal yang dssgnu}\cﬂ“m

_Bt,_ld_..l:sd_l_:l\_dn .1_;]1_01;3]%: dari ‘Kejaksaan ddl'l Pengadilan kigerja Pole
nmxih:__c_u_kup_-memps‘ihqt_mkan, JKhususnya kualitas BAP yvang dibuat
oleh | Penyidik Polri, Keluban tersebut didasarkan pada penguasaan
bahasa Indenesia secara benar, deskripsi penerspan unsur-unsur pidana
sertd kemampuan dalam, menyusun resume,

Datam hal mendatangkan penyidik sebagai saksi dalam persidangan o
pengadilan, hakim . dan. jaksa merasa Kesulitan dengan berbaga alusun
vang dikemukakan oleh penyidik. _
Masih " banyak terjadi “pembiaran (sikap tidak  pedulty terhadap
‘herbagai. bentuk pelanggaran baik dibidang falu dintas  maupun
._kmm.ma_ht_as seperti - kendaraan berhenti dan amu parkir tdak pada
tempatmya. sbentuk-bentuk -perjudian, pelacuran, pedagang kaki tima.
peredaran VCD/CD -bajakan dan vang berbau pornograti. scris
“berbagai  bentuk premanisme  sehingpa mengganggu - keamanan dan
“kenyamanan warga masyarakas. -

Dalam penegakan hukum penyidik masih kurang mumpu mener rapkin
ketentuan perundang-perundangan, serta masih diwarnai oleh pertlie
tidak terpuji seperti penyuapaimsikap keberpihakan. tdak _mweiiepati
avakin dalamn pemeriksaan,

Kinerja: Polri- dalam: Pelayanan dan Pengawasan Administrasi

Dalam hal - penerbitan  surat  keterangan  kelakuan  baik.  Jdapa
diselesaikan dalam waktu satu hari. Pelayanan dirasa cukup baik
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Sdengan indikator telah tersedia tempar_pelayanan. SKKBY i sen.mp
Resatuan. Tidak ditemukan adanya komplain khusus tentans pelavanan
CSKKIB retapi diperoleh masukan dari masyarakat bahwa masih ada
wirkecolongan. di managorang vang diduga atay diketahui pernah terlibat
dalan penggunaant narkoba tetapi berhasi! mendapat SKKB.
= Datam hal pengawasan senjata api dan bahan peledak. proses perijinan
tdale lagi hBarus ada rekomendasi dari Badan intelejen ABRI (BTA)L
Kelemahan-Relemahan vang ditemukan antara lain mimmnya  data
senjiata api dun bahan peledak, rendahnyastinakat penguasaan peraturan
fentang pengawasan senjuta api dan bahan peledak bagi anggota 1PP.°

e Dalam hal pengawasan orang asing. pady semua suatn kesatuon
diragakan sudah tdak banyak intervensi dari satuan TNE Kelemahin
yang ditemukan antars lain korangnya data sponsor dari satuan atas
khususnya untuk Polres yang berlokasi sama dengan Mapolda. adanva
spansor fkif tanpa penelitian, upaya sponsor menutupi kegiatan orany
asingz dengan maksud untuk menghindari pajak. data yang ada dj Polri
tidak  sinkron  dengan instansi terkait  khususnva nnigrasi. seri
keletmahan lain, yakni rendahnya penguasaan bahasa Inggris angeot
.

F. Kinerja dalam Kegiatan Intelijen Kepolisian

Dalam hal penyelidikan, saat ini sudah tidak ada wadah Bakorinda
yang  clapat™, mengintervensi  kegiatan penyelidikan  oleh Intelpol,
penyelidikan lebih tajam dimana sasaran penyelidikan terfokus padi
masalah-masalah “yang berpotensi timbulnya gangguan Kamtibmas
Namun clemikian adatbeberapa hal yang betun optimal seperti :

*  Kemampuan personel. misalnya wawasan angeota [PP Khususnva Puma
dan Bintara masih kurang, “Sehingon kepekaun dan kemampuan ik
penvelidikan masih kurang.

Y Setelah prerubahan organisasi SKKB tidak diterbitkan lagi oich Polri, tetapi SKCK (Sur
Kuuanuan Catan Kepolisian).

" Setetah perabahan organisasi, fungsi htelijen Kriminal (Intelkrinn vang dicmban Situan
Fungsi Intelpampol diatibkan ke Satuan Fungsi Reskrim.
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e Produk-Intel sesuai. instruksi Kapolri tentang pembuatan Lapinfo tidak
:_':_'_;__berhian dengan baik. “Lapinfo yangdisalurkan ke fungsi Reserse masih
. dirasa, kumng, namun tidaksada angka .akurat yang disampaikan olek
Reserse, . Dalam . cpengungkapan - kasus-kasus  kejahatan  menonjol
inteipdmpol bc,lum berperan secara optimal .

e . Dukungan - jariggan . vang -ada  belum uptm"m.i dikarenakan kesulitan
. dajam ; hal punbmdan Jaringan.

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Keé_i:_n'pzl.il:an

Hd&.lf p(.nelt[mn nlcnwunukapl\du balswa secara umum  Kinerjz
{aspek 'manajerial dan interpersonal) pejabat/pewigas operasional. Polri
relatif cukup tinggi. Di samping adanya kemajuan yang berarti. wasih
ditemukan hal-hal sebagai berikug :

[.-Binkamtibmas masih belum menjangkau kehidupan senmua hingkungan
pemukiman, sementara peranan Babinkamtibmas  belum populer.
tampilan patroli yang acuh termasuk pembiaran atas tindak pidana yang
ditemukan, dan penanganan unjuk rasa yang kurang terkontrol:

2. Sikap diskriminasi, keberpihakan, suap, tidak tepat waktu dan peny
“kondisisan penanganan perkara-untuk maksud tertenty (imbatan uang):
-

3. Kredibilitasy, penyidik,  baik  dalam  persiapan  pemeriksaan  dan
penyusunan (tata bahasa) berita acara, maupun pertanggung jawaban
teknis atas hasth penyidikan sampai tingkat penvidikan, vapg dintla
masill kurang.

*Pembiaran” terhadap berbagai bentuk pelanggaran hukum.

5. Kepekaan dan kemampuan pemigas dan kualitas produk intelijenaviing

masth rendah.

Penelitian PTIK juga mengungkapkan bahwa faktor pendorong/
penghambat peningkatan kinerja Polri adafahy pemaliaman personel tentang
paradigma baru dan peranan atasan (langsung). Kinerja Polri eryara.
menurut versi responden dalam penelitian PTIK. sangat didorong (dan
sebaliknya sangat dihambaty oleh keteludanan, keharmonisan iklim kerja.
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keketatan dan Konsistenst pengawasan, dan pemberian motivasi termasuk

eanjarara dan hukuman (reward and nenisiumentyoKesemuanya bersumber
gang ;

dari atasan langsung yang berperandalam pekerjaan manajerial mulai dari
yiang terendah sampai tertinggi,

B. Rekomendasi

Unituk meningkatkan kinerja Polri maka perlu dilakukan upaya-
upaya konkrit berikut:
1. Bidamg penibinaan

a. Sosialisasi Visi, Misi dan wgas Polri datam kaitannya dengan
paradigma baru Polri guna mempercepat perubahan kultur anggor
Peslei.

b. M eningkatkan moril anggota Polri khususnya motivasi kerja dengan
mengembangkan kepemimpinan yang mampu meningkatkan fuktor-
faKtor pendorong yang dominan dan mengeliminir faktor-fakior
penghambat kinerja.

¢. Mendinamisasi  kemampuan  teknis  profest . sema  proscs
pe nyelenggaraannya melali kegiatan kaji ulang.dan pengawasan
yang intensif, baik di bidang pembinaan keamanan dan ketertibun
masyarakat maupun penegakan hukum,

d. M eningkatkan moral dan sikap mental serta perilaku anggota. Polri
untuk mengoptimalkan kinerjanya sebagai petindung. pengayom dan
nelayan masyarakat.

Z. Bidang Operasional

Mendinamisasi penvelenggaraan kegiatan operasional, baik o di
bidang pembinaan keamanatunaupun penegakan hukunm dengan prioritay?
a. Meningkatkan kehadiran Polri dimengah-tengah masyarakatpada wak
dan tempat yang tepat baitk melalui kegiatan pengaturan, penjagaan.
pengawalan dan patroli, keberadaan dan kegiatan Babinkamtibmas.
serta fungsi reserse maupun fungsi intelijen.

b. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat baik  dalam
lingkup kegiatan pemeliharaan keamanan, penegakan hukum maupun
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_ '_"3_'kematan Jyang “secara langsung “bersifat pembeudn peilmdunmn o
~_pengayoman dan pel&yamn kepada masyzu akat.

c. _Memngkatkan pembima.n terhadap po{ens; nnsyamkn mcu bupemn
serta dalam upaya pembinaan keamanan dan keter tiban masyarakat,

d. Mull_ﬂg[\atkan upaya pencgakan hukum dengan  memper lhl[llul!"l g
- keterbukaan, kepastian hukum, keadilan, dan hak asasi manusia.
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